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Abstract 

Promotion is an important factor in the success of a company, organization. With the existence of promotion, 
goods, services or whatever you want to sell will be easily distributed to the public. But in doing promotion, it 

must be with a good strategy so that the results are also more optimal, including in promoting SDIT ULUL ALBAB 

South Tambun, Bekasi Regency. The problem of this research is that there is no method used to determine the area 

of promotion along with the distribution of the original school based on student data for the 2019/2020 school 
year according to the index of names, school origins, addresses, sub-districts, and districts. This research uses the 

K-Means Algorithm which can be used to divide a number of objects into partitions based on existing categories 

by looking at the given midpoint. The object cluster is seen from the distance between the object and the closest 
center point. After knowing the nearest midpoint, the object will be classified as a member of that category. The 

conclusion of the results of this study is the results of the cluster formed to produce a promotional area by sending 

the SDIT ULUL ALBAB marketing team to the original schools that are most in demand and doing promotions. 
Keywords: Origin of School, sub-district, K-Means, promotion area of SDIT ULUL ALBAB 

 

Abstrak 

Promosi merupakan faktor penting dalam keberhasilan dalam suatu perusahaan. Dengan adanya promosi, 
barang, jasa atau apapun yang ingin di jual akan dapat mudah di sebar luaskan kepada masyarakat. Tetapi dalam 

melakukan promosi harus dengan strategi yang baik agar hasilnya juga lebih optimal, termasuk dalam 

mempromosikan SDIT ULUL ALBAB Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi. Permasalahan penelitian ini adalah 
belum adanya metode yang digunakan untuk menentukan wilayah promosi berdasarkan data peserta didik tahun 

ajaran 2019/2020 sesuai dengan indeks nama, asal sekolah,alamat, kelurahan, dan kecamatan. Penelitian ini 

mengunakan Algoritma K-Means yang mana dapat digunakan untuk membagi sejumlah objek ke dalam partisi- 

partisi berdasarkan kategori-kategori yang ada dengan melihat titik tengah yang diberikan. Cluster objek dilihat 
dari jarak objek dengan titik tengah yang paling dekat. Setelah mengetahui titik tengah terdekat, objek tersebut 

akan diklasifikasikan sebagai anggota dari kategori tersebut. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah dari hasil 

dari cluster yang terbentuk menghasilkan wilayah promosi dengan mengirim tim marketing SDIT ULUL ALBAB 
ke sekolah-sekolah asal yang paling banyak diminati dan melakukan promosi. 

Kata Kunci: Asal Sekolah, Kelurahan, K-Means, wilayah promosi SDIT ULUL ALBAB 
 

I. PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

“Peserta didik adalah anggota masyarakat yang 

berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan 

jenis pendidikan tertentu. SDIT ULUL ALBAB 

Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi memiliki jumlah 

peserta didik sekitar 500 peserta didik. Jumlah 

karyawan Tata Usaha ada 6 orang. 3 orang sebagai 

bagian Staf Administrasi 3 orang lainnya sebagai 

kasir. Jumlah rombongan belajar adalah 24 

rombongan belajar dari keseluruhan jenjang, mulai 

dari jenjang kelas satu hingga jenjang kelas enam. 

Jumlah rombongan belajar pada setiap jenjang kelas 

di SDIT ULUL ALBAB Tambun Selatan, Kabupaten 

Bekasi ada 4 rombongan belajar dari kelas A sampai 

kelas D. Kelas A dan kelas B diperuntukkan bagi 

peserta didik laki-laki, sedangkan kelas C dan D 

diperuntukkan bagi peserta didik perempuan. 

Promosi (Fandy, 387) merupakan faktor penting 

dalam keberhasilan dalam suatu perusahaan. Dengan 

adanya promosi, barang, jasa atau apapun yang ingin 

di jual akan dapat mudah di sebar luaskan kepada 

masyarakat. Tetapi dalam melakukan promosi harus 



 Jurnal Ilmiah MIKA AMIK Al Muslim p-ISSN: 2541-6812  

 

Volume III, No. 2, November 2019 41 

dengan strategi yang baik agar hasilnya juga lebih 

optimal, termasuk dalam mempromosikan SDIT 

ULUL ALBAB Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi 

dengan cara mengirim tim marketing untuk 

mengetahui sekolah mana saja yang paling banyak 

diminati kemudian melakukan promosi pada 

wilayah–wilayah yang ada di sekitar sekolah sesuai 

dengan alamat peserta didik agar kegiatan promosi 

dilakukan dengan tepat sasaran. 

Melihat banyaknya jumlah sekolah-sekolah dasar 

yang ada, maka tim promosi dapat menentukan 

sekolah mana yang memiliki potensi besar untuk 

mendapatkan peserta didik dengan tepat sasaran 

sehingga diharapkan mampu memberikan solusi dan 

dapat membantu SDIT ULUL ALBAB Tambun 

Selatan, Kabupaten Bekasi dalam melaksanakan 

promosi sekolah. Metode yang akan digunakan untuk 

penelitian ini ialah Algoritma K-Means yang mana 

metode ini digunakan untuk membagi sejumlah objek 

ke dalam partisi-partisi berdasarkan kategori- 

kategori yang ada dengan melihat titik tengah yang 

diberikan. Cluster objek dilihat dari jarak objek 

dengan titik tengah yang paling dekat. Setelah 

mengetahui titik tengah terdekat, objek tersebut akan 

diklasifikasikan sebagai anggota dari kategori 

tersebut. Dengan menggunakan metode ini, data yang 

telah didapatkan dapat dikelompokan ke dalam 

beberapa cluster berdasarkan kemiripan dari data-

data tersebut, sehingga data-data yang memiliki 

karakteristik yang sama dikelompokan dalam satu 

cluster dan yang memliki karakteristik yang berbeda 

dikelompokan dalam cluster yang lain yang memiliki 

karakteristik yang sama. 

 

II.METODE PENELITIAN 

Algoritma K – Means 

“Algoritma K – Means (Vulandari, 2017, 53) 

adalah algoritma clustering yang berulang-ulang. 

Algoritma ini menetapkan nilai-nilai cluster (K) 

secara random, untuk sementara nilai tersebut 

menjadi pusat dari cluster atau biasa disebut dengan 

centroid. Kemudian menghitung jarak setiap data 

yang ada terhadap masing-masing centroid 

menggunakan rumus Euclidian hingga ditemukan 

jarak yang paling dekat dari setiap data dengan 

centroid” (Vulandari, 2017, 53). 

  

Adapun langkah-langkah yang dilakukan saat 

clustering dengan metode K-Means : 

1. Pilih jumlah cluster k. 

2. Inisialisasi k pusat cluster, bisa dilakukan 

dengan berbagai cara. Namun yang paling sering 

dilakukan adalah dengan cara random. Pusat-

pusat cluster diberi nilai awal dengan angka-

angka random, 

3. Alokasikan semua data/objek ke cluster terdekat. 

Kedekatan dua objek ditentukan berdasarkan 

jarak kedua objek tersebut. Demikian juga 

kedekatan suatu data ke cluster tertentu 

ditentukan jarak antara data dengan pusat 

cluster. 

4. Hitung kembali pusat cluster dengan 

keanggotaan cluster yang sekarang. Pusat cluster 

adalah rata-rata dari semua data/objek dalam 

cluster 

Dalam tahap ini perlu dihitung jarak tiap data ke 

tiap pusat cluster. Jarak antara satu data dengan satu 

cluster tertentu akan menentukan suatu data masuk 

dalam cluster mana. Untuk menghitung jarak semua 

data ke setiap tiitk pusat cluster dapat menggunakan 

teori jarak Euclidean yang dirumuskan sebagai 

berikut : 

D (i,j) = Jarak data ke i ke pusat cluster j 

 

 

Gambar 1. Flowchart Algoritma K- Means 
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Tabel 1. Dataset yang belum diolah 

Tabel 2. Dataset yang belum diolah 

Tabel 3. Dataset Peserta Didik Berdasarkan Kelurahan 
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Xk i= Data ke i pada atribut data ke k Xk i= Titik 

pusat ke j pada atribut ke k 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan Kelurahan 

Untuk memulai proses penghitungan data secara 

manual tahap pertama yaitu menentukan jumlah 

cluster, disini akan menentukan menjadi 3 cluster, 

langkah kedua adalah menentukan secara acak dari 

masing- masing 3 cluster tersebut sebagai pusat 

cluster (centroid) seperti pada tabel 5. 

Setelah diketahui anggota tiap- tiap cluster 

kemudian pusat cluster baru dihitung berdasarkan 

data anggota tiap-tiap cluster sesuai dengan rumus 

pusat anggota cluster yaitu mencari data rata-rata dari 

cluster awal di kali dengan jumlah anggota group 

(kelompok data sehingga didapatkan pusat cluster 

baru dari tiap cluster 

Berdasarkan asal sekolah 

Untuk memulai proses penghitungan data secara 

manual tahap pertama yaitu menentukan jumlah 

cluster, disini akan menentukan menjadi 3 cluster, 

langkah kedua adalah menentukan secara acak dari 

masing- masing 3 cluster tersebut sebagai pusat 

cluster (centroid) berdasarkan tabel 8.  

Dari hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa 

Kelompok Data peserta didik berdasarkan asal 

kelurahan, Kelompok Data Tertinggi berada pada 

C3,yaitu berada pada kelurahan Sumberjaya dan 

Wanasari. Kelompok Data sedang berada pada C2, 

yaitu Mangunjaya, Tridaya Sakti, dan Mekarsari. 

Sedangakan Kelompok Data terendah pada C1, yaitu 

Aren Jaya, Wanajaya, dan lain-lain. Sedangkan dari 

hasil Kelompok Data peserta didik berdasarkan asal 

sekolah, Kelompok Data Tertinggi berada pada C3, 

yaitu berada pada sekolah TKIT Ulul Albab, TKIT 

Ulul Albab 02, Kelompok Data sedang berada pada 

C2, yaitu LTUA, dan TPPT Ulul Albab 

Sedangakan Kelompok Data Terendah berada 

pada C1, yaitu TKIT Bina insani, BIMBA AIUEO, 

dan lain- lain. Berikut hasil dari implementasi sistem: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Dataset Peserta Didik berdasarkan asal 

sekolah 

 

Gambar 2. Form Kelurahan 

  

 

Gambar 2. Tampilan Form Asal 
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Peserta Didik 

Tabel 5. Dataset Asal Kelurahan 

Tabel 6. Centroid Awal Asal Kelurahan 

Tabel 7. Hasil Iterasi Asal Kelurahan 
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IV. KESIMPULAN 

Dari hasil pengelompokkan data peserta didik 

tahun 2020, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dari hasil Kelompok Data peserta didik 

berdasarkan asal kelurahan, Kelompok  Data 

Tertinggi berada pada C3,yaitu berada pada 

kelurahan Sumberjaya dan Wanasari. Kelompok 

Data sedang berada pada C2, yaitu Mangunjaya, 

Tridaya Sakti, dan Mekarsari. Sedangkan 

Kelompok Data terendah pada C1, yaitu Aren 

Jaya, Wanajaya, dan lain-lain. 

2. Dari hasil Kelompok Data peserta didik 

berdasarkan asal sekolah, Kelompok Data 

Tertinggi berada pada C3, yaitu berada pada 

sekolah TKIT Ulul Albab, TKIT Ulul Albab 02, 

Kelompok Data sedang berada pada C2, yaitu 

LTUA, dan TPPT Ulul Albab Sedangakan 

Kelompok Data Terendah berada pada C1, yaitu 

TKIT Bina insani, BIMBA AIUEO, dan lain-

lain. 

3. Penerapan Algoritma K-Means dapat 

mengklaster data peserta didik untuk 

menentukan wilayah promosi sekolah. 

4. Melakukan promosi pada wilayah–wilayah yang 

ada di sekitar sekolah sesuai dengan data peserta 

didik. 

Sedangkan saran yang didapat dari hasil tersebut 

adalah : 

1. Dengan adanya penerapan algoritma K- Means 

diharapkan mampu memberikan solusi dan dapat 

membantu SDIT Ulul Albab Tambun Selatan, 

Kabupaten Bekasi dalam melaksanakan 

marketing sekolah. 

2. Pengelompokkan data sebaiknya dilakukan 

secara rutin setiap tahunnya. 
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